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ANATOMY STUDY OF NIPAH’S (Nypa fruticans Wurmb.) LEAVES 
RELATED TO IT’S ADAPTATION AS MANGROVE

By:
KIKI

09053140024

ABSTRACT

The research about “Anatomy Study of Nipah’s (Nypa fruticans Wurmb.) Leaves 
related to Adaptation as Mangrove ” was conducted from July 2009 to March 2010. 
Sampling location was in districts Banyuasin Regency and preparates were made in the 
Laboratory of Microtechnique, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 
Natural Science, University of Sriwijaya, Indralaya. The aim of research was to know 
anatomy structure of Nipah’s leaves relaied to adaptation as mangrove. This research used 
the qualitative methods which about anatomy structure Nipah’s leaves. Permanent slides 
were processed by paraffin with coloration safraoin-fastgreen and paradermal slice witli 
Whole Mount methods. Anatomy structure of Nipah’s leaves from tranversal section 
showed that the adaxial surfaces had one layer epidemi which were coated rectangular 
cuticle, two layers hypodem of rectangular, hexagonal-shaped mesophyll, collateral type 
vessel were closed and abaxial surfaces had two layers hypodenn rectangular, and one 
layer epiderm which are coated rectangular cuticle. The stomata were located on adaxial 
epiderm and abaxial epiderm with stomata was sunken (kriptophore) tetracytic type. 
Trichomes were found on the abaxial epiderm of vena with a type of bone single 
trichomes (unicellular) elongated with sharp end. Adaxial stomata Nipah leaves was larger 
than abaxial stomata but it’s density was lower than abaxial stomata.

Key Words: Anatomy, Nypa fruticans Wurmb., Leaves, Adaptation, Mangrove^
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STUDI ANATOMI DAUN NIPAH (Nypafruticants Wurmb.) TERKAIT DENGAN 
ADAPTASI SEBAGAI TUMBUHAN MANGROVE

Oleh:
KIKI

09053140024

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Studi Anatomi Daun Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) Terkait 
dengan Adaptasi sebagai Tumbuhan Mangrove ” telah dilakukan pada bulan Juli 2009 
sampai dengan bulan Maret 2010, pengambilan sampel dilakukan di Kawasan Mangrove 
Kabupaten Banyuasin dan pembuatan preparat di Laboratorium Mikroteknik, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur anatomi daun Nipah 
terkait dengan adaptasi sebagai tumbuhan Mangrove. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang mendeskripsikan hasil pengamatan tentang struktur anatomi daun Nipah. 
Pembuatan preparat permanen menggunakan metode Parafin dengan pewarnaan saffanin- 
fastgreen dan sayatan paradermal dengan metode Whole Mount. Susunan struktur anatomi 
daun Nipah yang disayat secara melintang menunjukkan bahwa permukaan atas terdiri atas 
satu lapis epidermis yang berbentuk persegi panjang yang dilapisi oleh kutikula, dua lapis 
hipodermis yang berbentuk persegi panjang, mesofil yang berbentuk heksagonal, berkas 
pembuluh tipe kolateral tertutup dan permukaan bawah terdiri atas dua lapis hipodermis 
yang berbentuk persegi panjang, dan satu lapis epidermis yang berbentuk persegi panjang 
yang dilapisi oleh kutikula. Stomata terdapat pada epidermis atas maupun epidermis bawah 
daun dengan stomata tenggelam (kriptopor) tipe tetrasitik. Trikoma terdapat pada 
epidermis bawah dari tulang daun Nipah dengan tipe trikoma tunggal (uniseluler) 
memanjang dengan ujung runcing. Stomata atas lebih luas daripada stomata bawah tetapi 
karapaiannya lebih rendah daripada stomata bawah.

Kata Kunci: Anatomi, Nypa fruticans Wurmb.,Daun, Adaptasi., Mangrove.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu tumbuh dan berkembang di daerah 

tropika khususnya lingkungan pesisir yang berkadar garam ekstrim, jenuh air, kondisi 

tanah yang tidak stabil dan bersifat anaerob karena kandungan oksigen yang rendah 

(Pramuji 2004 : 3). Mangrove tumbuh subur di daerah tropis. Namun, dapat hidup juga 

pada daerah subtropis yaitu sampai 35° LU dan 35° LS (Saparinto 2007: 6).

Sumatera Selatan, tepatnya di Kabupaten Banyuasin mempunyai kawasan 

mangrove yang cukup luas dan salah satunya terdapat di wilayah Kecamatan Pulau 

Rimau seluas 114.794,50 ha. Namun, dari waktu ke waktu hutan mangrove tersebut 

semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena telah teijadi kerusakan yang disebabkan

oleh eksploitasi yang berlebihan dari masyarakat (Dinas Kehutanan 2006: 1).

Salah satu jenis mangrove yang mendominasi dan berperan penting di wilayah 

tersebut adalah Nipah. Nipah mempunyai fungsi ekologis maupun ekonomis. Secara 

ekologis nipah merupakan habitat dan tempat berkembang biak bagi satwa liar seperti 

ikan, udang, burung, monyet dan sebagainya (Mustika 2006: 103). Secara ekonomis 

Nipah telah dimanfaatkan oleh masyarakat Sumatera Selatan, baik untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari maupun sebagai sumber mata pencaharian berupa kerajinan, 

anyaman antara lain keranjang, sapu lidi, pembungkus tembakau dan atap rumah 

(Indriani 2007: 633 ).

%)!
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Atap yang terbuat dari daun Nipah yang telah dewasa mampu menahan panas dan 

hujan dengan baik serta cukup awet. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat 

lokal pada bulan November 2008 di Desa Pemulutan, Kabupaten Pemulutan, 

Kecamatan Ogan ilir, Sumatera Selatan, diketahui bahwa atap Nipah mampu bertahan 

hingga 2-3 tahun lamanya (Komunikasi Pribadi, 2008).

Atap Nipah yang tahan tersebut kemungkinan disebabkan oleh adanya lapisan 

kutikula yang tebal pada daun tersebut. Karakteristik unik pada daun mangrove (Nipah) 

merupakan salah satu bentuk adaptasi tumbuhan terhadap lingkugan yang dipengaruhi 

oleh pasang surut. Sebagai salah satu jenis mangrove, Nipah diketahui memiliki 

karakteristik unik dapat hidup pada air tawar dengan substrat pasir dan lumpur atau 

lumpur berpasir serta dipengaruhi oleh pasang surut air laut.

Kondisi kawasan mangrove yang dipengaruhi oleh pasang surut, tingkat intensitas 

cahaya, dan tingkat salinitas menyebabkan terbentuknya adaptasi baik secara 

molekuler, morfologi, fisiologi dan anatomi. Menurut Hidayat (1996: 214), bahwa 

tumbuhan beradaptasi dengan keadaan habitatnya agar dapat hidup secara efektif. 

Adaptasi terhadap lingkungan tersebut salah satunya akan berdampak pada penampakan 

anatomi daun, yang mengakibatkan adanya sifat khas baik secara struktural maupun 

fungsional sehingga tumbuhan tersebut mampu hidup dengan baik.

Pasang surut air laut berpengaruh besar terhadap perubahan faktor abiotik 

terutama tingkat salinitas (Saparinto 2007: 84). Mangrove beradaptasi terhadap salinitas 

dengan mensekresikan garam melalui kelenjar garam, filtrasi garam dan toleransi 

terhadap kadar garam tinggi (akumulasi

(Hutchings & Saenger 1987: 14 -18).

garam) pada daun tua
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Selain dipengaruhi oleh pasang surut kawasan Nipah juga dipengaruhi oleh 

tingkat intensitas cahaya tinggi, yang dapat menyebabkan tumbuhan kehilangan air dari 

dalam jaringan, baik melalui transpirasi oleh kutikula maupun melalui stomata 

(Tjitrosomo et al 1990: 237). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sulistyaningsih et al 

1994 dalam Imaningsih (2006: 5), bahwa salah satu sifat tumbuhan yang tahan akan 

kekeringan ialah ukuran dan kerapatan stomata yang rendah pada epidermis daun. 

Purwanti 1999 dalam Imaningsih (2006: 49) menambahkan, bahwa struktur anatomis 

yang berhubungan dengan adaptasi terhadap lingkungan mangrove yaitu adanya lapisan 

lilin atau kutikula, dan trikoma.

Karakteristik lingkungan mangrove seperti yang dijelaskan di atas akan 

berpengaruh pada struktur anatomi daun Nipah. Informasi tentang struktur anatomi 

daun Nipah yang ada di kawasan mangrove Kecamatan Pulau Rimau, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan belum lengkap. Studi anatomi terkait daun Nipah 

sebelumnya telah diteliti di India oleh Nandy et al (2005: 333) mengenai struktur daun 

Nipah tetapi informasi terkait dengan studi anatomi daun Nipah belum begitu lengkap 

dimana studi anatomi itu sendiri harus mencakup bentuk dan susunan dari epidermis, 

jaringan mesofil, jaringan pembuluh, tipe, bentuk, jumlah, luas dan keberadaan stomata, 

serta tebal daun.

1.2. Rumusan Masalah

Daun Nipah secara morfologi tampak tebal, kaku, dan mengkilat, serta dapat awet 

hingga 2-3 tahun saat digunakan sebagai bahan baku atap. Hal ini kemungkinan terkait 

dengan adaptasi secara anatomi. Oleh sebab itulah perlu dilakukan penelitian mengenai
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studi anatomi daun Nipah khususnya yang terdapat di Kecamatan Pulau Rimau, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan karena Nipah mendominasi wilayah tersebut 

dan informasi mengenai anatomi daun Nipah masih belum lengkap.

13. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi daun Nipah yang

terkait dengan adaptasi dan kegunaannya sebagai bahan baku Atap.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang struktur 

anatomi daun Nipah. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mempelajari adaptasi tumbuhan terhadap pasang surut, tingkat intensitas cahaya tinggi 

dan salinitas.
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